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Pada umumnya proses kreasi identik diberlakukan di dalam
aktivitas bidang seni. Kreasi merupakan kegiatan yang
bermuara pada lahirnya karya seni, dimana proses kredsi
bertujuan menghadirkan sesuatu dari tidak ada menjadi ada.
Salah satunya sebuah karya seni dapat berwujud musik.
Karya seni musik adalah objek kasat indra dengar yang
bersifat auditory. Sebuah karya seni musik sebagai objek
pengamatan berlaku buat siapapun. Sebuah karya musik
pada dasarnya memiliki maksud dan tujuan yang ingin
disampaikan kepada penikmat musik. Karya musik hadir
karena adanya kreativitas dari hasil penciptaan seseorang
serta dapat berasal dari pengungkapan gagasan dari proses
kreatif yang terinspirasi dan tercipta dari fenomena-
fenomena kehidupan manusia dan alam.

Proses kreatif meliputi tahapan:
1.persiapan,
2.inkubasi,
3.iluminasi, dan
4.verifikasi.

Munandar (2002:9), menyatakan bahwa kreativitas sebagai
dimensi fungsi kognitif yang relatif bersatu yang dapat
dibedakan dari intelegensi tetapi berpikir divergen atau kreatif.
Kreativitas juga dapat menunjukkan hubungan yang
bermakna dengan berpikir konvergen (intelegensi). Sifat
kreatif merupakan ciri dari kreativitas. Kreasi-kreasi seni
adalah produk dari buah karya seni seseorang. Produktivitas
kreatif dipengaruhi oleh pengubah majemuk yang meliputi
faktor sikap, motivasi, dan temperamen di samping
kemampuan kognitif.



Produk kreativitas menekankan bahwa apa yang dihasilkan
dari proses kreativitas adalah sesuatu yang baru, orisinal, dan
bermakna. Selain itu, kreativitas merupakan manifestasi dari
individu yang berfungsi sepenuhnya.

Tahukah kamu apakah yang mendorong seseorang dapat
kreatif dan melakukan kreativitas?

Tidak seorang pun dapat mengingkari bahwa kemampuan-
kemampuan dan ciri-ciri kepribadian seseorang yang kreatif
dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan lingkungan, seperti
keluarga, sekolah, dan alam sekitarnya. Lingkungan dan
pendidikan dapat berfungsi sebagai pendorong, stimulus,
dalam pengembangan kreativitas. Kreativitas merupakan
karakteristik pribadi berupa kemampuan untuk menemukan
atau melakukan sesuatu yang baru dan bermakna.

Tanda kreativitas adalah sebagai kemampuan umum
untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan
untuk memberi gagasan-gagasan baru  yang dapat
diterapkan dalam pemecahan masalah, sebagai
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

Kreativitas dalam pengembangannya sangat terkait
dengan aspek empat P, yaitu: pribadi, pendorong, proses, dan
produk. Kreativitas akan muncul dari hasil adanya interaksi
pribadi yang unik dengan lingkungannya. Kreativitas adalah
sebuah proses merasakan, mengamati, dan membuat
dugaan tentang adanya kekurangan masalah, menilai dan
menguji dugaan atau hipotesis, kemudian mengubah dan
mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan hasilnya.
(Munandar. 2002:39)



Analisis Makna Musik Kreasi

Musik merupakan bagian dari dunia bunyi. Artinya musik adalah
pengungkapan ide melalui seni yang didasarkan < pada
pengorganisasian bunyi atau suara menurut waktu. Unsur dasar
musik berupa irama, melodi, dan harmoni. Adapun unsur lainnya
berupa gagasan, sifat, dan timbre yang juga didukung oleh unsur
ekspresi yang disusun secara indah. Keindahan akan lebih terasa oleh
adanya jalinan nilai-nilai estetis yang selaras dan artistik. Untuk
melihat keindahan dalam seni musik, maka diperlukan suatu
kreativitas, salah satunya adalah dengan melakukan analisis.

Analisis musik tidak berarti menjelaskan komposisi karya
seseorang. Akan tetapi, analisis musik lebinh cenderung ke prinsip-
prinsip yang universal atau setidaknya mencari rumusan konsep
menyeluruh untuk menjelaskan makna, gramatika, dan mekanisme
karya musik serta menemukan nilai estetis musik.

Kita tahu bahwa fenomenalogi adanya produk karya musik, baik
musik tradisi, klasik, modern, maupun kontemporer di dalamnya tidak
dapat terlepas dari sebuah kreasi penataan unsur-unsur musik
beserta elemen-elemennya. Musik tercipta dan dibangun oleh
keterpaduan substansi unsur-unsur irama, melodi, harmoni,
bentuk/struktur yang dikemas oleh kualitas musik, yaitu unsur ekspresi
yang meliputi tempo, dinamika, timbre, dan kekuatan volume atau
intensitas suara.

Karl Seashore, seorang ahli psikologi musik berpendapat, bahwa
musik memiliki makna sebagai pesona jiwa yang merupakan alat
yang dapat membuat seseorang gembira, sedih, semangat, galauy,
sesal, penuh harapan, riang, tenang, dan damai. Bahkan musik dapat
membawa kita seolah-olah mengangkat pikiran serta ingatan kita
melambung tinggi sehingga emosi kita melampaui diri sendiri, seolah
berada di gelombang di laut lepas.

Musik adalah sebagai pengungkapan gagasan melalui bunyi
atau suara yang unsur dasarnya berupa irama, melodi, dan
harmoni dengan pendukung lainnya berupa bentuk gagasan,
sifat, dan warna bunyi (timbre). Namun, dalam penyajiannya
sering berpadu dengan unsur-unsur lainnya seperti bahasa,
gerak atau warna. (Soeharto,1992:86)



Pernahkah kamu mendengar musik yang membuatmu terpukau
dan merinding bulu roma karena tersentuh perasaan?

Deskripsikanlah perasaan kamu setelah mendengar musik
tersebut, kemudian lakukanlah analisis kejadian yang dirasakan!
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